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KATA DPENGANTAR

Di dalam. kehidupan sehari-hari kitz nembutuhkan be
berapa Jenis pakszisn, kebutuhan tersebut dzpat d4i penuhi
denger bermacam cara misalnya dengan membeli »akaian jadi
meribeli bahan kemudien dijahitkan kevpadz zhlinya, atau de
ngan Jjalen menjahit sendiri Jike tita punyae kemauzn dan
kemampuan dalam pekerjesan jahit men jahit,

Dari tiga cara diatas dapat dipilih szlah satunya
tetapi harus diketzhui bahwa masing-masing carz tersebut
ada Kkebzikan dan kelemahannya. Pakailan Jjadi misalnya, ba-
nyak yang tidzk cocol dengan ukuran sipemzkai karena pa-
kaian ini dibuat berdasarkan ukuran yang telzah distandar-
kan yang biasa dikemas delem tiga ukuren yakni ukuren S ,
P3mall), I (Fedium) dan I (1arge), sedangkan pzkaian yang

aijahitken kenadz zhlinye Jjelas blaya“Vﬁ tinggi digempin

(]

harus menunggu beberapa hari,
Barang kali yang paling banyzk keuntungannya adza-

ah paksiazn yang dijehit sendiri, kerena biayanya jauh le

t

1
bih murah sehingga dapat mem rﬂecwl pengeluaran keluarga.

..-

Yembuat pa
szl adz kemzuan sertz memiliki pengetahuan tentang konsep

Lonsen dzszr cebelum membuet pakaian, misalnya vengetahu

‘3
i

en tentang fungsi pakaian, jenis-jenis pakzisn, pengetahu

ar. tentang warns, bentuk tubuh, penilaian terhada suatu

kzian sendiri tidaklah terlzlu sulit a=~.



pakaian, menguaszi tentang cara mergambil ukuran, membu-
at pola, teknik-teknik mer jehit sertza menzetahui tentang
alat-alat menjehit setta dasat mengoperasikannya.
Disampning mer.getehui konsep-~konsep daszar tersebut
pembuatan vakaien akan berhasil dergan btaik apabila di-
ker jakan oleh tangan-tangan terampil. Untuk dapat feram-
pil perlu banyzk latihan supaya tujuarn yang "diinginken

dapat dicenai dengan baik dan memuasken,

Dadang, Desember 1993
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Pengertian Pakaian.

Pakaien merupegkan salah sztu kebutuhar ;| primer
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bagi manusiz dissmping kebutuharn pangan dern pavan. Pe-
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ngertian pakaian selalu berkembanz seirinc dercan ner-
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veng sangat tabu, dengan mer.eguralar daun kayu, luli
3 1 ¥ - 1 I my T,-’_

binatang serta taring-tarinz birnstang buas, sedanrngikan
didaersh dirgin umumnya mereks merutupi badernnya de-

nean relumarkan tanzghliat,

pun telzh memnergunakan kain, walzupun dipz
cara yens sederhana. Dari cara pemakaisn pakesien seca-

.- s Voo
rz sederhora tersebut, orarns makin berfikixr keearzh
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vang lebih baik dengan pertimbangan bage
nakaisn yanr dipakai itun depat merutupi kelurargan-ke
Jurangen tubulh dan menon jolken keistimewaar yang dimi-
1iki seseorang.

I L2 izian
Eal inilah vang menyebabken pengertizn pakal

i



Fatimah ( 1984:72 )} mengemukakan bahwa pakaian
adalah semua yang terbuat dari bahan tekstil ysng di-
pakai termasuk benda-benda kebutuhan rumahtangga,namun
yang dimaksud vakaian disini adalah yang dipakai oleh
tiap-tiap orang mulai dori !:z::zls szmpai ke ujung kaki
dan termasuk perlengka»zrrya seperti sepatu, tas dan
topi.

Dengan demikian jelasizh bahwa pengertian pakal
an semakin komplit, karena disamping yang melekat di-
badan, pelengkap pakaian lainnya yang dapat memberikan
Qeéadahan bagi sipemekei, di dalam istilah asing peleng
kép pakajian ini dikenzl dengan istilzah accessories dan
millineries.

Accessories adalah benda-benda yang dapat membe-
rikan keindahan bagi sipemakai, seperti hiasan rambut,
kslung, gelang, bros, giwszng dan cincin. Sedangken mil
lineries &dalah pelengkap pakaian yang lebih penting
jika di bandingkan dengan ascessories, karena di sem-
ping melenckapi pakaian benda tersebut juga bergunz
bagi sipemekai seperti topi, tas, kaca mats, ikat ping

gang, selendang, kaos kaki, sepatu, sarung tangan dll.

Tu juan Berpakaian.
Pakaian padz mulanyz bertujuan untuk melindungi
tubuh dari pengaruh ikiim, melambangkan peradaban ser-

ta menciptakan Keindshan.



Menciptzkan keindahan dari tujuan berpakaian pa-
da zaman primitif bukanlah merupakan urutan yang utama.
Seperti yang dikemukakan oleh Rosmi Gazali ( 1978:72 )
tujuan berpakaian azdalah :

1. Melindungi anggota tubuh yang dianggap tabu bila di
lihat orang lain.

2. Melindungi tubuh dari pengaruh iklim, sinar mata ha-
ri, panas dan hu jan.

3., Memenuhi serta menciptakan keindahan bagi sipemakai.

4, Melambangkan peradaban suatu mesyarakat atau bangsa.

Ezl ini disebabkan kazrena model serta bahan pa-
kaian pada sazat itu belum berkembang seperti sekarang,
karena alat-alat yang dipergunakan sangat sederhana.

Pada saat ini situasi dan kondisi pembuatan ba-
han sandang sudzh sangat berubah, Mesin-mesin yang be-
sar serta pengolahan yang baik memungkinkan penimgkatan
mutu dan kualitas pakaian. A

Dengan demikian kebutuhan utama di bidang pakai-
an terpenuhi dengan baik. Tanpa disadari  perkembangan
hasil produksi dibideng pakaian telzh memew merubah u-
rutan deri tujuan bervakaian di atas. Pakaian yang se-
mula dipergunzkan terutama sebagai pelindung tubuh ma-
misia, dewasa ini lebih menggutamakan sebagai alat un-

tuk memperindsh diri.



Semua ini disebabkan karena majunya ilmu penge-
tahuan dan teknologi. Kema juan teknologi banyak mempe-
ngaruhi industri pakaian, severti pembuatan bermacam -
macam bahan pakaian yang lebih kuat dan lebih cocok un
tuk berbagai keperluan.

Tanpa disadari hal ini ternyata telah merubzh
selera serta membuat tuntutan seseorang menjadi sema -
kin tinggi untuk mengenakan bermacam-macam pakaiszn.
Makin tirggi peradaban suatu bangsa, makin tinggi pu-
la nilai yang di tuntut oleh pakaian, akhirnyz membuat
seseorang tidak puas mengenakan pzkaian sejenis saje,
apalagi watzk seseorang tercermin dari pzkaian  yang
di pakainya.

Dengan kata lzain pzkaian yang melekat pada diri
seseorang adalah cermin Jiwa den watak seseorang.
Akhirnya muncullah peranceng-peranceng mode ysng memam
pilkan beraneka razgam bentuk vpakaian yarg dalam pema-
kaiannya di kelompokkan sesuai dengan Jenis peker jaan,
lokasi peker jzan serts waktu pemzkaiannys, akhirnys va

kaian dikelompokkan menurut fungsi serta jenisnya.



C. Jenis=-Jenis Pakzian.

Untuk menentukan jenis pakaisn yang diperlukann
dalam kehidupan sehari-hari, maka pakaian tersebut da-
pat dikelompokkan men jadi dua golongan yakni
1. Pakaian Dalam.

Yang tergolong pakaian dalam adalah pakaian
yang dipakai langsung mengenai bzdazn serta pakaian
rurmah dan pskaian tidur. Masing-masing kelompok pa-
kaian dalam ini akan diuraikan satu persatu.

a. Pakaian yang langsung mengenai badan, maksudnya
vakaian yang dipakei sebelum memakzi pakaian lu-
ar. Pakaian dalam ini langsung melekat pada ku-
1it bzdan. Yang lazim dipakai oleh wanita antara
lain ® H, celana delam, petticoat dan bebe dalam.
Pakaian dalam yang divakai oleh priya adalah sing
let dan celana dalesrm, Bahan yang digunzken untuk
pakaian dalam harus lembut dan mudah mengisap ke
ringat.

b. Pakaian tidur adalzah pakaian yang dipakai untuk
tidur, pakaian_ini hendaklah dibuat dengan model
yang agak longgar supaya memberikan kesan bebas
dan kelueszn dalam bergerak. Pakaimn tidur untuk
wanita seperti bebe tidur, baby doll, daster ser
ta piyama, sebaiknyaz dibuat dari bahan popline,

bercolin dan sutra lingerie, karena bahan- bazhan

Wi ik
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ini lembut, enak dipakai dan mudah mengisap keri
ngat. Pakaian tidur untuk priya dapat berupa pi-
Yama atau kimono yang bahannya dapat beraszl da-
ri popline, berkoline baik polos maupun bercorak
tetapi biasanya berwarna terang.
¢. Pakaizan Rumah.

Maksud dari pakaian rumah‘afiabah-~-pakaian
Yang hanya dipakai untuk di rumzh dan tidzk 1la-
vyak jika dibawa keluar rumah seperti kewarung
kKemes jid dll. Pakaian rumzh untuk wanita biasa-
nya berbentuk gaun dengan mode} yang sederhana
dan jangen terlalu ketat. Pakaian rumah tidak
perlu dibuat dari bahan yang mahal tetapi pilih-
lah bahan yang kuat dan dapat mengisap keringat,
seperti popline atzu berkeline baik yang  volos
maupun berkembang., Pakaizn rumeh untuk priys da&_
pat memakai celana pendek atau celana panjang dé
ngan kaos oblong, setelan piyama yang bercoup da

pat dipakail untuk sore hari.

2. Pakaian Iuar.

* Faksud dari pakaian ini adalah semua yang ke
lihatan dari luar seperti gaun, kebaya, pantalon,ke
me ja, pakaian olah raga dll. Pakaian luar ini dapat
men jadikan seseorang kelihatan lebih menarik.

Pakaian luar dapat dikelompokkan menjadi pa-



pakaian sehari-hari atau pakaian yang dipakai pada

kesempatan yang bersifat resmi, dengan perbedaan se

bagai berikut :

=

Pakaian sehari-hari dan pakaian santai adalah pa
kaian ymng dipakai pada kesempatan yang bersifat
biasa. Termasuk disini pakaian sekolzh, pakaian
kerja, pakaian piknik, pakaian pantai serta pa-
kaian olah raga. Biasanya model untuk pakaian se’
hari-hari ini sederhana, sportif tetapi cukup me
narik. Bzhannya tidak perlu terlalu mahal, warna

dan coraknya menarik dan meriah tanpa menyolok.

Pakaian yang dipakai pada kesempatan yang bersi-
fat resmi. Dari sekian acara yang dilakukan da-
lam kehidupan sehari-hari yang merupakan kesempa
tan yang bersifat resmi antara lain, menghadiri
upacara perkawinan, pesta dansa, acarz perpisa -
han, maka pakaizn yang dipakai harus disesuaikan
dengan sifat kesempatan tersebut. Bahan serta mo
del untuk pakaian yang bersifat resmi ini jauh
lebih bagus dari pada pakaian yang dipakai seha-
ri-hari. Juga pemakaian pelengkap pakaian pada
acara resmi lebih diperhatikan seperti perhiasan,
ikat pinggang, tas, sepatu dll karena pelengkap

pakaian ini dapat meningkatkan mutu pakaian dan

akan memberi kesan yang lebih resmi.



D. Pemilihan Pakadan.

Pemilihan pakzizn dipengaruhi oleh selera tiap-
tiap orang. Selera setiap manusia berbeda-beda, tetapi:
selera tersebut dapat dilatih deng=n melihat contoh-con
toh yang baik. Kesederhanaan merupakan dasar selera
yang baik, disamping itu juga dipengaruhi oleh bentuk
badan, warns kulit dan warna pakaian, tekstur, corak
bahan, waktu dan tempat Jjuga merupakan faktor- faktor
yang perlu diperhatikan dalam pemilihan pakaian. Pada
uraian berikut akan dijabarkan masing-masing faktor ter
sebut antara lain :

1. Bentuk Badan.
Untuk mengetahui kekurangan-kekurangan atau

kelainan-kelainan dari tubuh seseorang, kita perlu

mempela jari bentuk-bentuk tubuh agar dapat menentu
ken apakah ia termasuk golongan orang genuk, kurus
atau langsing. Bentuk tubuh yang baik atau ideal
memudahkan kitsz memilih pakaian yang serasi. Corak
serta model pakaian juga depat menolong dalam pe -
nampilan lahiriah yang menzrik.

Bagi seseorang yang memiliki bentuk “tubuh
yang ideal, pakaian yang akan dibuatnya tidak ber-
masalah, baik motif, warna maupun modelnya. Karena
perbandingan ukuran badan cengan ukuran pinggang

tidak terlalu menyolok, seperti yang dikemukakan



oleh Z.D.Enna Tamimi { 1982 : 41 ).

Bentuk badan yang ideal mempunyai ukuran ling
kar dada dan pinggul yang sama besar. Ukuran lingkar
pinggang sekurang-kurangnya sepuiluh sentimeter lebih
kecil dari pada ukuran dada atau pinggul.

Namun demikian Jika ditemui perbandingan an-
tara lingkar pinggul, dada dan lingkar pinggang yang
sangat menyolok maka dapat disembunyikan atau ditu-
tupi dengan cara mengelabui mata orang yang meli-
hatnya misalnya dengan permainan garis serta warna

pakaian.

Garis.

Tekstil dengan corak bergaris, bila kita pa-
kai untuk bahan keme ja, gaun ataupun untuk pakaian
lainnys akan memberikan kesan tertentu terhadap si-
pemakai. Kerena garis pa“a pakaian depat memberikan
kesan tertentu., Seperti garis vertikal dapat membe-
rikan kesan panjang dan melangsingkan, garis hori-
zontzl memberikan kesan melebar. Crang kurus yang
memakai vpakaian bergaris horizental akan kelihatan
lebih gemuk.

Selain menggunakan bahan bergaris, masih ba-
nyzk fariasi lain yang dapat dilakukan untuk membe-
rikan kesan meman jangkan atau melebarkan, misalnya

dengan pemasangan pita hias atau menyatukan bahan-
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bahan yang berlainan warnanya.

Sri Ardiati Kamil ( 1977 : PFashion Design ) berpen

dapat :

1. Untuk.orang yang bertubuh gemuk dan nerdek garis
vertikel dapat diterapkan, sebab garis vertikal
dapat memberi kesan meninggikan dan melangsing-
kan, terutama apabila garis vertikal diketakkan
tegak lurus di tengeh badan misalnya :
~ Pada belahan pakaian sepanjang tengah muka.

- Kancing-kancing sepanjang tengah muksz dengan
warna kontras atau warna menyolok.

- Renda-renda yang ditata sehingga merupakan ga-
ris vertikal.

2. Untuk orang yang bertubuh kurus dan langsing, ga
ris horizontal dapat diterapkan karena garis ho-
rizontal dapat memberikan kesan menggemukken,

Warna,

Pemilihan warnz dalam berpakaiazn sangat me -
nuntut suatu keteramvilan agar terciptanyz keserasi
an pada sipemakai, untuk berdahdan yang baik dan se
rasi dalam berpzkaisn, maka pemilihan warnz dan hi-
asan yang digunakan sangat penting sekali, hal ini
terbukti dalam pemakaian warna-warnza tertentu pada
seseorang akan memberikan penampilan yang lain dari

biasanya. - _ __

— - T e - - - -
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Bagi manusia warna dapat mempengaruhi perasa-
an, daya tarik, jarak sertz besar kecilnya ukuran.
Maka pemilihan warna dalam berpzkaian sangat pen-
ting sekali baik dalam berpakaiar sehari-~hari,resmi
maupun pakaian pesta, sebab pakaian dapat dijadikan
sesuatu yang menarik apabila pakzian tersebut sera-
si. Akan tetapi tidak sedikit pulza orang yang menge
tahui tentang warna sehingga melakukan atau terjadi
kesalahan dalam mengkombinasikan warna pakaian, se-
perti yang dikemukakan oleh 8ri Ardiati Kamil (1977
: Pashion Design ) dengan memberikan penilaian ten-
tang pemakaian warna dalam kehidupan sehari-~hari,

Setizp hari kits dikelilirgi oleh warna, dan
warna-warna ini sangat penting dazlam berpakaian. Fa
mun disayangkan banyzk sekali pare wanita yang ku-
rang memperhatikan dalam pemilihen warna yang cocok
dan serasi, karena kurangnya pengstazhuan rnengenai
warna tersebut.

Pendapat ini menegaskan bzhwe warna mempu -
nyai pengaruh yang besar terhadap vakaian juga terha
dap sipemakainya, seseorang akan kelihatan cantik bi
la kombinasi warna yang dipakai adalah tepat. Sedang
kan dipihak lain seseorang akan kelihatan suram dan
kurang menarik bila iz salah dalam mengkombinasiikan
warna yang dipakai baik warna kulit maupun warna pa-

kaian itu sendiri.
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Menurut teorinya warna davat di kelompokkan
menjadi tiga bahagian besar yakni, warna primer,se
kunder serta warna tertier. Warnz primer terdiri
dari warna Merah, Biru dar Kuning, dari tiga warne
iri dapat dicioytakan warna-warna lain.

Ranyak sekali pendapzat-pendapat yanz menge-
mukakan tentang teori warna, namun disini penulis
mengemukakan teori warna menurut Byrta Carson(1969
: 57 ).

Ada tiga warna penting dalam penggunaan ser
ta kombinasinye yaitu primary colors, secondary co
lors dan intermediate colors. Primary colors (war-
na primer ) yaitw warna Nerah, Kuning dan  Biru.
Ketiga warna tersebut dinamakan juga warna dasar 2
tau warna pertama.

Secondary Colors ( warna sekunder ) adalah
warna-warna yang terjadi dari percampuran warna
primer dalam jumlah yang sama, Warna primer terdi-
ri deri Oranye, Hijau dan Ungu.

Intermediate colors ( warna intermediet ) a
dalsh warna yang terjadi dari percampuran w-rwarna
primer dengan warna sekunder dalam jumlah yang sa-
ma dan letaknyz berdekatan.

Disamping pengetahuan tentang warna-warna di

atas sesuai dengen verkembangan zaman dan teknologi
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maka sepantzsnyalah kita mengenal warna-warna lain

yang dalam dunia mode lazim juga disebut warna da-

lam mode yakni :

a). Warna Dasar.
Warna dasér adalzh warna yang mudzah dikombinas
sikan dengan warna lain., Yang termasuk warna
dasar ialah : warna hitam, navy blue, coklathi
tam, putih dan abu-abu.

b). Wabhi“Mode."
Warnz mode adalah warna-warna yang diciptakaan
oleh para perancang mode yang didasarkan pada
warna primer dan warna sekunder. Warna mode i--

ni setiap tahun selalu berubah-ubzh.

c). Warna Aiksen.
Warna aksen adalah warna-warna yang bukan warna
dasar,., Warpa-warna ini banyak dipergunakan un-
tuk memberikan kontras atau aksen pada suatu pa
kkian. Warna-warna ini dapat dipergunakan pada
selendang, krah, dasi, manset, ban pinggang dan
perhiasan lainnya yang akan memberikan aksen
pada suatu pakaian. Perulangan warna aksen pada
sebuah pakaian perlu dibatasi sampai dua kali

saja supaya kesannya tidak terlalu ramai.
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E. Cara Menilai Pakaian Yang Ditampilkan.

Penampilan seseorang meliputi keseluruhan yaitu
pakaian, rias muka dan rambut serta pelengkap pakaian.
Di samping itu kepribadian seseorang turut pula meme-
gang peranan, Penampilan yang agung, selain meliputi
cara berpakaian juga meliputi cara-cara sesecrang mem-—
bawakan diri, sopan santun, suara, selera dan seni hi-
dup.

Telsh dikemukakan bahwa selera tiap-tizp orang
berbeda. Namun kita dapat memiliki selera yang baik da
lam berpakaian yaitu dengan cara belajar menilai pakai
an dan pelengkap pakaian yang kita pakai.

Ada beberapa cara yang dapat dilakukan untuk me-
nilai dalam berbusana, 8alah satu diantaranya dengasn
menggunakan perhitungan yang dapat dipakai sebagai pe-
doman untuk menghindari berbusana yang berleblih-lebihan.
- Pakaian polos nilainya satu angka, pakaian bercorak

nilainya duz sampai tiga angka.

-~ Kalung, gelang, cincin, peniti dan giwang, nilainya
masing-masing satu angka.

- Tas,'sepatu, arloji, kacamata, selendang, scraf, ban
pinggang yang tidak sama dengan gaun, nilainya masing
masing satu angka.

- Perhiasan yang menyolok, bentuk sepatu yang berliku-

liku nilai masing-masingnya juga satu angga.

Mg s
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Demikian juga dehgan meke-up muka dan rambu?b
yang sangat menarik perhatian, Jjika ternyata . .jumiah
angka terlalu tinggi sebaiknya pelengkap pakaian di-
kurangi, misalnya beberapa perhiaszn ditinggalkan wa-
laupun kita mengenal perhiasan satu set yang terdiri
dari giwang, kalung, cincin, gelang dan bros, kita ti
dak perlu mengenakan perhiasan tersebut seluruhnya sg
kali gus. Sebagai ukuran untuk waktu siang jumlah ang
ka maksimal delapan dan untuk waktu malam jumlah ang-

ka maksimal adalzh dua belas.
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DATLAM VMEMBUAT PARATANW

Didzlam membuat suatu pakaiazn =zda beberapa hal
vang harus dinerhatikan. Hal tersebut menyangkut model
alat, ukuran, pols serta bahan-bahan yang dibutuhkan ,
semus ini szngat erat sekesli kaitannya, funcsinya sa-
lirg menunjeng den saling melengkapi dalam mencapai

suatu tujuan.

Hasil yang dineroleh tid

0

k akan memuasksn Jika
hal diates tidak._terpenuhi, untuk i*u dalem-memblat su

atu pakaian meruntut adanya suatu perencanzz

™

yang ma-
tang dengan mempertimbangkan segale segi yeng z2kan mem

pengaruhi suatu hasil antara lain :

Femilih ¥odel.

Sebelum membuat pakaian kita harus memilih mo -
del, didalam memilih model tersebut hendaklah disesual
kzn dengan bentuk tubuh dan kesempatan, hzal ini dilsku
kar untuk mendapatkgn keserasizn dalam berpakaian,

Yéng dimaksud dengan berpakaian serssi adalah
cara berpakaian yang memperlihatkan keseimbzsngan anta-
rz gipemskzi dengan pakaiannya sesual denran waktu dan

tujuan. Dibawah ini akan ditampilkan model - pakaian

untuk pesta sederhana.

16
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Model diatas tidak bisa langsung diwujudkan mern

Jadi pakaian, tetapi harus dipahami terlebih dahulu.

Memahami model yaitu membaca apa-apa yang kita lihat

rada model tersebut. Pemzhaman model ini dapat dilaku-

kan dengan cara memperhatikan dan menganalisa model
yang telah ditentukan.

1. Secare keseluruhan ( verspektif ) dengan melihat ga
ris luar ( silluet ) pakaian tersebut.

2. lelihat bahannya, dengan memperhatikan jatuhnya pa-
kajan, jika jatuhnya berat dan bergelombang berarti
bzhannya melangsai. Jika garis sisi tegang, mengemb
bang yang merupakan garis lurus dapat ditaksir bah-
wa bahan tebal dan kaku. Bila garis sisinyz meleng-
kung maka bahan yang dipaksi adalah lembut dan +ti-
pis.

3. Arah benang.

a., Arah lungsin : lenturnya sedikit.
b. Arah pekan : lenturnya banyak.
¢. Arah diagonal : lenturnyz lebih banyak.

4, Warna bahan, sesuaiken dengan kesempatan, tujuan dan
warna kulit.

5. Bentuk dari bagian-bagian pakaian pada model.
8eperti : bentuk leher, lengan, rok dil.

6. Teknik penyeleszian,



B. Penyediazn Alat.

Untuk mengolzah bzhan menjadi pakaian melalui
proses pemotongan dan per jehitan sesuzi dengan kei-
nginan pemakai, diverlukan peralzten-neralatzn ter-
tentu, spesifik dan baik. Berhubung kzrena banyaknya
macam dan jenis alat yang diperluker di dalam men ja-
hit, meka diperlukan pembahasan tentzng alat-zlzt me
men jahit ini, kerens alzt merupzkan hal yang sancat
venting d=lzm mercintakan atau membuzt sesuatu.

Disamping ituw alat yang lengken den baik .(da-
pat merghemat waktu dan tenaga sert:z memberiken ha-
8il yang baik dar memuaskan.

Alat-2lat yang diperlukan dalam vekerja=zn  mern jahit

dapat dikelompokkan sbb :

1. Alz2t-2l2t Fenerlusn RBzku.
Yang dimaksud dengan alat-zlat kezerluan baku ada
l1zh alst-zalat yang hzrus dimilivi didalam membu-
et pakaian, antears lain adalah skt :
a, Pita Ukuran ( cm ).
Al=zt ini dicurakan untuk m=ngs=bil ukuran ba-
dan seseorang yang akan membuat pakeian den ju

gz dapat digunzkan untuk mengsulur pola pakaian

d

ita vengukur 2da beberaps msczm yakni ada-

yant nenggurzksn ukuran centimeter, inci serta
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ada Jjuga menggunzkan keduza ukuran ini. Pita pe-
ngulur yang baik terbu.
at dari bzhan yang ler
mas seperti plestik,

teninya tidzk bertiras

kedua permukazn beru-
Gambar 1. Pita Ukuran. kuran centimeter, le-
Sumber: Kartini.R. tak garis ukuran tepat

( 1984 : 4 ) nade tepi pita ukuran.

b. Gunting. .

Gunting ada beberapa macam yaitu gunting kain,
gunting kertas,gunting
pemotong bahan pelapils
gunting pemotong  be-

~oin nang. Dalam peker jazan
men jahit minimal memi-
liki gunting kain dan
gunting kertas, sebab
znabila gunting  kein

digunaker untuk memo-

tong kertas maka gun-

ting akan tumpul, teta

Gambar 3. Gunting .pi tidak demikian Jjika
¥ertas.
Sumber: Z.D.inna.T digun=kan untuk menggu

( 1982 : 110 )  gunting peladis.
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€. Mesin Jahit.
Mesin jahit ada bermacam-macam merk, namun demiki
an dapat dikelompokkan menjadi % jJenis, yaitu me=-
sin jahit umum, mesin jahit khusus serta mesin ja
hit serbagunz. Pengelompokkan ini zntara lain di-
sebabkan oleh perbedaan fungsi dari masing-masing
mesin tersebut.

Mesin jahit umum fungsinya yang lebih uta-
mz adalah menjahit lurus, mesin jahit khusus ha-
nya mampu untuk membuat satu macem Jjahitan ssja,
sedangkan mesin jahit serbagura dapat membua% ber
macam-macam Jenis jahiten,

Untuk lebih jelasnya perbvedaan dari masing
masing mesin tersebut, berikut iri a2kan diuraiken
mengenai mesin jahit umum, sedangkan mesin Jjahit
khusus dan mesin jahit serbazguns zkan dibicarakan
pada halaman berikut yaitu didalam uraiszn kelom -
pok alat-alat penyerta.

Mesin jahit umum pada dasernya hanya davat
membuat jehitan lurus, yang termasuk kKelompok u-
tama d2lam membuat suatu pakaziazn. Disamping ber -
fungsi untuk menjahit lurus, mesin jahit umum ini
juga depat di gunakan untuk membordir, membuat tu

suk kelok serta membuat lubang kancing.
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d. Jarum Jahit,
Jarum jahi¥ ada dua macam, yaitu Jjarum mesin dan
Jarum -tangan., Masing-masing jarum ini dibuat da-
lam berbagai ukuran mulai dari yang halus sampai
yang kasar, tetapi didalam pemakaiannya hendak -
lah diperhatikan, misalnya Jjarum mesin untuk men
Jahit bahan pakaian biasa
nya dipakai jarum nomor 10
11 atau nomor 12, disam -
ping memperhatikan nomor
hendaklah dipilihl Jjerum

yang runcing ujungnya a=-

gar mudzh dipakai dan ti-

L
mMacam-macam

Jorim dak merusak bahan. Dan ja
Gambar 4. Jeorum Johit. rum tangan digunakan un-
Sumber: Toyota tuk men jelujur, mengelim,

( 1985 : 4 ). membuat lobang kancing

memasang kancing dll.
2. Alat-alat Keperluan Pelengkap.

Untuk mempertinggi efisiensi kerja, mening -
katkan kuantitas serta kualitas hasil Jahitan perlu
diperhatikan alat-alat pelengkap dalam membuat paka
ian seperti :

a. Meja Kerja.

Me ja kerja diperlukan waktu menggunting, memberi
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tanda den lain-lain sebagainya. Untuk itu hendak
lah diperhatikan persyaratannya, biasanya meja
kerja berukuran luas 75 X 120 cm dan tinggi 75cm.
Alat Menggambar Pola.

Untuk menggambar pola pakaian diperlukan
penggaris dengan bentuk yang berbeda-beda. Peng-
garis biasa digunzkan untuk membuat garis lurus,
dan penggaris lengkung digunakan untuk menbuat
garis-garis lengkung seperti garis leher, garis
lingkar kerung lengan, krah dan garis sisi rok.
Sedangkan penrnggaris siku digunaken untuk memben-—
tuk garis pinggang, garis pingegul, krah dan ga=-

ris sudut lainnys.

| remvamry

* e s .

3. perggaris iurus

¢ pengaris Xeryng
lzagan

Gambar 5.Alat menggambar vola.

Sumber: Ny. Kertini Rusli ( 1984 : 4 ),
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¢. Jarum Pentul.

24

Jarum pentul digunskan untuk menyemat waktu mem-

1?7

Garmbar 6. Jarum Pertul.
Sumber: 7.D.Enna.m

( 1882 : 111 )
d., Rader.

buat pakaiar, baik wak-
tu menggunting maupun
waktu men jahit. Jarum
pentul ada yang berkepa
la kecil dari logam,ada
yang berkepala besar da
ri plastik dengan warna
yang bermacam-macam.Ja-
rum pentul Vang berkua-
litas baik, mudzh dalam
pemakaiannya, yakni yang
berkepala besar karena
ujungnya runcing, halus
sehingga tidak merusak
tenunan waktu disemat -

kan.

Rader merupakan alat untuk memindahkzn garis pola

pada kain. Rader ada
dvua macam yakni yang
beroda licin dan bero-
dz bergerigi, roda li-

cin digunazkan untuk ba
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bahan yang tipis, roda
vang bergerigi diguna -
kan untuk bahan yang te
bal. Biasanya pengguna-

an rader dibantu dengan

karbon jahit, tetapi pe
makaiannya harus hati-
Gambzr T. Dader. hati agar tidak timbul
kerusakan-kerusakan pa-

dz2 bahan,

e. Kapur Jahit. “
Kapur jahit biasanya digunakan untuk memberi tan
da pada bahan yang - te=-
- bal, seperti celana la-
ki-laki. Kzpur jahit a-
da beberapa macam yakni
yang'bentuknya segitiga
( sukar hilangnya ) ada
yang segiempat pada ba-

hagian pangkalnya di

lengkapi dengan kuas ,

yang fungsinya untuk

Gambar €. z-ur Fzhit. menghilangkan tanda ka-
pur tersebut.

f. Bidal.

Bidal merupakan alat pelindung jari dari tusukan

e

MILIKUPT gy

T S KA
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Darg
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ja: diwzkitu menjghit ta-
ngan., Ridal 4 igkan di

jari, karera bidal ini ada

dua macan. Bidal juga dibu-

at dengan bermacam-mzcan U-
luren, sehingga dapat dipi-
Ganbax 2, 2idal. lih sesuai dengar ukuran ja

ri masirg-masirg.

2ipper,
Ripper digunaken untuk membule Jahitan bila terja

di kesalazhanr diwaktu men ja~
i < SUEE—— bi"'c, juga bisa digunaken un

tuk menoreh lobanz kancing

T L h]
Geambar 10, Ripper, atau kentong.
Fag =)
Skalz,

diperlukan urtul: membuat pola pzkaian dalam

W
b
8
l_l
w

. e
ukuran kecil. Bizsanya ska-

[Ty la mempunyail empat  ulkuren

velni skala 1:2, 1:4, 1:5,

Gazmbar 11. 3kala. dan 1:8. Dalam pembuatan po
Sumber: Eartini.R lz delam ukuran kecil, gu-

( 1984 : 4 ) rakanlzh ukuren skala yang

samz untuk tiap bagian pola.



j . Skirt Marked.

Skirt marked adalah alat pengukur panjang rok

Gambar 12, Skirt p,

j. Seterika.

27

terdiri dari tongkat yang
berstandard sehingga dapat
berdiri tegak dilantai.
Tongkat ini berukuran cm
yang disertai dengan alat
penyemprot tanda atau alat
tempat kapur jahit yang da
pat diturun naikkan sesuai
dengan panjang rok yang di
kehendaki. Jadi alat ini

ada dua macam, yang perta-

ma memberi tanda dengan ja

lan memencet alat pemencet
sehingga mengeluarkan cai-
ran pemberi tanda. Yang ke
dua pada alat ini dipasang
kapur yang dapat memberi

tanda pada'pakaian tsb.

Seterika digunakan untuk menyeterika bahagian -~

2y
—

Gambar 1%. Seterika.

bahagian pakaian diwaktu
men jahit seperti kampuh,
kelim, kerah dll,



k-» Meja Seterika.
| Me ja seterika biasanya memakai kaki yang bisa di
lipat jika tidak diguna-
kan .Bentuk me ja seterika
ini bermacam~macam sesu=-

ai dengan kegunaannys,mi

salnya me ja seterika le-
ngan digunakan untuk me-
nyeterika kampuh-kampuh
lengan, Meja lengan le-

bih kecil dari meja gete

rika biasa, bentuknya a-
gak membulat sehingga ba
ik sekali untuk menyeter
rika lengzn licin, kare-

na lengan licin tidak a-

da géris lipatannya.

1. Cermin,

Cermin: dipekrlukan untuk memantas atau melihat si

B

luet dari pakaian yang
dibuat, agar terlihat a-
pakah ukurannya pas diba

dan. Dengan memperguna -

T kan cermin, dapat méni -
lai pakaian secara kKese-

rmin., luruhan.

<2
M

Gambar 15,
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m. Pensil.
Di dalam membuat pola pakaian selain menggunakan
pensil biasa juga diperlukan pensil berwarna me-

rah dan biru., Warna merah

untuk menggambar pola ba-

(Q
(l

hagian depan, warna biru

7 ¥

untuk menggambar pola ba-

hagian belakang. Untuk ga

({ {™r  ris bantu ditegesken de-

Gambar 156, Pensil. ngan warna hitam,

3. Alat-alat Penyerta.

Di dalam membuat suatu pakaian ada beberapa
alat yang tidak mutlak harus dimiliki sehingga alat
ini terkelompok kepada alat-alat penyerta. Meskipun
demikian jika hendak menjurus keefisien peker jaan
sebaiknya alat ini di sediakan juga.Adapun yang ter
masuk alat penyerta adalah :

a, Gunting Zig-zag.
Gunting zigzag digunakan untuk menyelesaikan kam
puh pzkaian yang terbuat

dari bahan yang tebal dan

tidak mudak bertiras, Jjuga

Gambar 17. Gunting dapat di gunakan untuk meng

Zig-zag. gunting bi ang melengkung.
Sumber: Dard ji D. g bis yang grine

( 1983 : 40 )
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b. Gunting Listrik.
Gunting listrik biasanya digunakan pada perusaha
an konfeksi, karena dapat menggunting bahan pa-

kaian’ dalam jumlah yzng banyak dalam waktu yang

singkat.

=

Gunting lstrik

Gambar 18. Gunting Listrik.

Sumber: Dard ji Darmodiharjo ( 1983 : 40 ).

c. Mesin Obras.
Mesin obras diperlukan untuk penyelesaian

kampuh pakaian agar tidak bertiras. Fesin obras
hni termasuk mesir jzhit khusus kererz hanyz da-
pat digumakan untuk satu Jjenis seksrjzzn menja-
hit saja. ¥Mesin cbras tidak zunysz sekcci, tateni
memzkai tiga buzh benang, dua benang ates dan sg

tu benang bawsh, Mesin obras di

|_l
i_l
1)
3
"
sy
o
s
'--J.
o)
D
]

pisau-pisau untuk pemutus benang, sehinesga tiras

pakaian langsung tervotong sewaktu menjahit.

d. Mesin Serba Guna.
Mesin ini ozda desernyz sarme dencan mesin
jahit umum, tetasi sudah dilengkapi densen ber=-
bagai alat yang langsung tervasang di calam me: -

sin secarz tetav. Untuk mendapatkan jenis jzhitan

MLk UpT PERPYS TAK

KIp py DAre
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yang diinginkan hanya dengan mengubah kedudu-
kan sebuah tombol atau kedudukan plat dan gi-
gi..

Dress Form.

Dress form adalzah tiruan bentuk badan manusia
disebut juga boneka ukuran, yang divergunakan
untuk berbagai keverluan dalam membuat pakaian.
Misalnya untuk mempaskan pakaian yang sedang
dibuat guna melihat perbandingan garis ~ garis
model, untuk memulir serta sebagai ukuran te-

tap pakaian konfeksi dalam ukuran tertentu.

Boneka Ukuran

Ayt
il
;.‘
i

ReasA-EeRx-E-Ar

ger——gmasnave

i

Gambar 19, Dress Forn.

Sumber: Ny.A.J.¥arnars-Smeenk cs ( 1990 : 122 )



4, Peningkatan Efisiensi Ker ja.

Dalam melakukan suatu peker jaan hendaklah se
lalu difikirkan hal-hal yang mempengaruvhi keefisie-
nan dalam bekerja. Untuk itu haruslah diperhatikan
pemakaian alat-alat yang diperlukan wakiu menjahit
mulai dari jarum sampai kepada mesin jahit itu sen-
diri.

Disamping itu juga harus diketahui bagaima-
na cara memasang benang, Jjarum, sekoci serta bagai-
mana memeliharanya. Lakukanlah pemeliharaan terse -
but setiab bekerja, ager alat-alat yang kita miliki
tidak mudah rusak.

Untuk membuat mesin jahit menjadi bergerak
davat dilengkapi dengan motor listrik, motor listrik
penggerak mesin jahit dibuat dengan daya yang sesu-
ai dengan keverluannyz. Disamping itu mesir Jjahit
vang menggumakan pemutar injakan.kaki selzlu mempu-
nyai kaki mesin.

Supaya roda tidak berputar kearah yang berla
wanan sangat diperlukan latihen mengin jak-in jakkan
kaki sehingga jerumnyz dapat membuat tusukan-tusu -
kzn. Jarak tusukan perlu diatur supaya hasil jahitan
tidak berkerut. Tanpz benang Jjarak tusukan tidak da
pat kita lihat, untuk itu perhatikanlah bagaimana

cara serta perhatikan langkah pemasangan benang
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jahit térsebut. Ada beberapa langkah pemasangan benang
antara lain dimulai dengan meletakkan benang pada tem-
pat benang yang telah disediakan, biasanya terletak pa
de bahagian atas mesin, kemudian Ybenang disangkutkan

yang dapat dilihat seperti gambar dibawah ini yaitu da

ri nomor 1 sampai nomor 8.

T _ 5. Pengangkat benang

1. Sangkutan benang,

Gambar 20. Memasang Benang Atas.

Sumber: Dardji Darmadiharjo ( 1983 : 56 ).

Disémping pemasangan benang, pemasangan jarum
mesin yang tidak benar Jjuga mempengaruhi hasil jahitan.
Jarum mesin yang mempunyai ujung runcing den berlubang
untuk memasukkan benang dan ujung yang lain berbentuk

tebal dengan permukaan yang sebelah datar dan sebelah



lagi bulat, bzhagian yang datar langsung menempel
pada tempat jarum yang telah tersediz sementara ya
yang bulat terletak pads bahagian lusr atau sebe-
lzh kiri dari arzh kits menjahit.

!
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Gambar 21. Memasans Jarum.

Sumber: Wildati Zahri ( 1987 : 31 ).

Setelah mengetahui care pemaszngan jarum, ha-
rus juga diketzhui cara mengeluarkan dan memasang
sekoci dan palet. Jika kitza hendask rengeluarkan a-
taupun memasukkan sekocli pada mesin, yang harus di
perhatikan yaitu letak jerum mesin hezrus berada di
atas. Femudian klep pade pzlet dibuks lalu dicabut
dari temvnztnyz, pelet diisi dengan benang ( lihat
gembsr 22 ) kemudizn dimasukkan kedelam sekoci ( 1i
hat gambzr 23 ) ujung beneng ditzrik melaluil bagian
bawzh per peneksn benang, dan benang harus bergerak
dari depan kebelaksng ztau searzsh dermgan putaran pa
let, kemudian masukken kedslam paku yang telah ter-

sedia ( lihat gambar 24 ).
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. Tiang kelos bawah

- Penahan benang
Kumparan

. Pemutor kumparan

. Pengatur jarak sehikan

‘TmoDoOoOR»

Gembzr 22. iehgisi valet.

Sumber: Dard ji Darmodiharjo { 198

WH

: 54 ),

Gember 23 . Cera memasangksn Palet.

Sumber: The new home sewing machine company(1C).

/"“\

SRl VN
" -
T - -

—"\

7L N
AT

Gambar 24. Cara memasangkan sekoci,

Sumber: Wildati Zahri ( 1987 : 31 ),
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Sebelum mulai menjahit perthatikan jarak tusuk
Jjahitan yang diinginkan panjang atau pendek, semuz i-
ni dapst dilakukan dengan mengatur tangkai penyetel
Jarak tusukan yang telah tersedia.

Pan jang pendeknya tusukan hendsklsh di sesuai-
kan dengan bahan yang akan dijshit. Biasanya makin ke
cil skala, makin beszr langkah dan makin jarang Jzhit
an dan sebaliknya, makin besar skala makin == “pendek

langkah serta semsakin razpat jahitamnya. ( lihat ganm-

bar 25 ).

Gambar 25. Pengatuf jerak tusukan,
Sumber: Wildati ( 1987 : 29 ).

Fulailah menjahit dengan posisi ujung berang =
tas diarshkan kebelakang di bawah sepatu jahit ( 1li-
hat gambar 26 ).
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Gambar 26. Posisi benang sebelum men jahit.
Sumber: Dard ji Darmodiharjo ( 1983 : 58 ).

Jika ditemui jarzk tusukan tidak sama, atau tu-
sukannya meloncat-loncat, ada kemungkirnan - disebabkan
karena, :

1. Memasang jarum terlalu tinggi atau terlalu rendah.

2. Jarum terlalu besar atau terlalu kecil.

3. Benang yang dipakai terlalu hzlus dibandingkanr de-
ngan bahan yang d4ijahit,

4, Dibawah gigi mesin terlalu kotor, atau mesinnya su-
dzh kering jadi perlu diberi minyak mesin. Untuk i-
tu mesin jahit perlu divelihara dan diborsihkan mi-

nimal satu kali dalam satu bulan.

C. Ukuran.
Untuk membuat pola diperlukan beberava u.kuran
yang diambil secara perorangan dergan urutan sbb:
1. Ukuran Yang Diperlukan.
2. Ukuran Badan.

1). Lingkar Leher 36 cm.

Mi
.
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éb. Lingkar Badan
3). Lingkar Pinggang
4). Panjang Punggung
5). Lébar Punggung
6). Panjang luka

7). Lebar Fuka

8). Panjang Sisi

9). Tinggi Dada
10) . Panjang Bahu
¢1). Ukuran Kontrol

12). Lebar Dada

b. Ukuran Lengan.

90
68
37
35
31
24
17
14
12

41/80 cm.

14

1}. Lingkar Eerung Lengan.

2). Tinggi Puncak Lengan
3). Panjang Lengan

4). Lingkar Ujing Lengan

c. Ukuran Rok.
1). Lingkar Pinggang
2). Tinggi Panggul
3). Lingkar Panggul
4y, Panjang Rok

. Carz Mergambil Ukuran.

Ukuran-ukuran yang diperlukan

cm,

cm,

cm.,

cm,

cm-

Cm.

Cm.

Ccm,

42
13
24
30

68
17
94
58

Cm.
ci.
cm.

cm.

Cm.,
cm,
cm,

cm.

untuk menggam-

bar »ole haruslzh diambil secara cermz2t, karena ke-

salahan menganbil ukuran akan merghasilkzn vpakaian



yanévtidak menmuaskan, MNekz dari itu untuk memperke-
cil kesalzhan dalam mengambil ukuran, ikatlah garis
pinggang dan garis lingkar kerung lengan . dengan
menggunakén peterban sehingga batas yarng hendak di
ukur terlihat dengan jelsas.

Hal lain yang juga tidak kalah pentingnys se
belum uvkuran diambil, terlebih dzhulu dinerhatikann
orang yang aken diukur, sesuatu yang dapat menyebzbd
kan ukuran diambil kurang tepat di tanggzlkan, mi-
salnya, bantalan bahu yang dapat mempengaruhi garis

bahu dan ukuran kontrol, ikat pinggang yerg terbuat

tq

dari kulit atau sejenisnye, agar garis pincgang le-

bih tepat, baik tinggi maupun lingkarannya, Juga

blus dalam harus dikeluarkan supays menggelembung-

nya blus tersebut tidak menambah besernys pinggang.
Mulailzh mencambil ukuran dengan mencgunzakan

pite ukuran ( cm ), dengen cara mengambil ukuran me

nurut Porrie Muliawan ( 1985 : 3 - 6 ).

a. Ukoran 3Bzden.

1). Lingkar Leher, diukur sekeliling leher terbe

sar, diambil angka pertemuan pita ukur de-

ngan meletakken jari telunjuk dilekuk leher.

Gambar 27. Ukuran Lingkar Leher.
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4).
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Lingkar Baden, diurur sekeliling badan terbe~
Sar rcelalui puncszk dada, ketizk terus kebzdan
belakang dengan v0sisi mendatar, diembil ang-

kz pertemuan Pita ukur kemudien ditambah 4cm.

Zambar 28, Lingkzr 3aden.

i=d.2

Lingkar Pinggans, diukur sekeliling Pinecang

-

Panjeng Pungeure, diukur d2ri tulane leher
yang menonjel di ternzah belakars terus lLehs-

wzh s2mpai batas Dinggane,
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Gambar 30, Panjang punggung.
5). Lebar Punggung, diukur + ¢ cm dari tulang le-
her yang menonjol, diambil garis mendatar dari

batas lengan kiri sampai batas lengan kanen,

&

Gambar %1. ILebar Pungzung,
6). Panjang Muka, diukur dari lekuk leher pada te-

ngah muka, sampai batas pinggang.

iy

Gambar 32. Panjang Fuka.
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7). Lebar Muka, diuvkur 3 Scm dari lekuk leher
diambil garis mendatar deri batas lengan

kiri sampai batas lengan kanan.

Gambar 33. Lebar Muka,
8). Panjang 3isi, diukur dari batas ketiak ke-

bawzh sampai batas pinggang - 2 a 3 ecnm.

Gambar 34, Panjang Sisi.
9). Tinggi Dada, diukur tegak lurus dari ping-

gang sampai puncak buzah dads.

Gambar 35. Tinggi Dada.
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10). Panjang Bahu, diukur dari batas leher baha-
gian bahu, terus kepuncak lengan atau bztas

tahu terendah.

Gambar 36. Panjang Bahu.
11). Lebar Dada, diuvkur dari puncak baah dada ki

ri sampai punczk buah dada kanen.

j
Gambar 37. Lebar Dada.
12) . Ukuran Fontrol, diukur dari tengah muka pa-
da pinggeng, serong melalui puncak dadza me-
nuju ujung bahu, serong lagi kebelakang sam

vai tengah belakang pada batas pinggang.

Gambar 3%8. Ukuran Kontrol.
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b. Ukuran Lengan.
1) . Lingkar Lubang Lengan, diukur sekeliling

lubang lengan pzs, kemudian - 2 cm.

Gambar 39. Lingkar Lubang Lengan.
2). Tinggi Puncak Lengan, diukur dari ujung ga

ris bahu sempai lengan terbesar (g 12 cm).

Gambar 40, Tinggi Puncak Lengan.
%). Panjang Lengan, diukur dari ujung garis ba

hu, sampai panjang lengan yang diingirnkan,

Gambar 41. Panjang Lengan.
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4}. Lingkar Ujung Lengan, diukur sekeliling ba

tas panjang lengan sebesar yang diinginkan

Gambar 42, Lingkar Ujung I.engan.

¢. Ukuran Rok.
1). Lingkar Pinggang, diukur sekeliling ping-

gang + 1 cm.

Gambar 43, Lingkar Pinggang.
2). Tinggi Panggul, diukur dari batas pinggang

sampal panggul terbesar.

Gambar 44, Tinggi Panggul.
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3). Lingkar Panggul, diukur sekeliling ba~-

tas tinggi vangmul + 4 cm.

Gambar 45, Lingkar Pangeul,
4). Panjang Rok, Diukur dari batas pinggang

sampal panjang rok yang diinginkan,

-

Gambar 45. Panjene Rok.

1. Pungsi Pola.

FPungsi pola dalam membuat pskaizn sangatlah

besar, sebab pola merupakan gambaran bentuk tubuh

seseorang yang dibuat berdasarkan ukurar tertentu,
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Tanpa pola bentuk pakaian tidak zkan memper-
lihatkan silluet yang bagus bagi seseorang. Untuk
mendapatkan hasil yang baik sesuai dengan bentuk tu
buh seseoiang maka fungsi pola sangatlah terasa,.Se-
perti yang dikenmukakan oleh EKzrtini 2usli dan Syahan
dini P ( 1984 : 13 ). Pembuatan pola itu penting, wa
laupun dibuat dengan bermacsm-macam sistem tetapi tu
Juannya satu yaitu sesuai dengan bentuk sipemakai.
Jenis Pola,

Adz bermacam-macam pola yang dapat digunzkan
dalam pembuatan pakaiar. Diantaranya ialah pola kon
gatruksi dan poia standard.

Yang dimaksud pola konstruksi adzlah pola un-
tuk mexbuat pakaian, yang pola dasarnya didanat de-
ngan membuat gambar pola dengan perhitungan secara
matematis. Pola ini dibuat berdasarkan ukuran badan
perorangan., Pembuatan polanya lebih rumit dan mema-
kan waktu yang lebih lama. Untuk membuat pola ini di
perlukan ukuran-ukuran yang diambil menurut badzr se
seorang.

Berdassrkan ukuran-ukuren tersebut dibuat po-
la dasar menurut sistim tertentu. Pola konstruksi i-
i dapat berupa pola untuk pakaian werita atau priya
baik untuk bayi, anak-anak mauprun pakaian orang dewz

sz2.
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Sedangkan pola standard disebut juga pola
Jadi, pola ini dapat berupa pola dasar atau pola da
ri satu model pakaian tertentu. Pola-pola pakaian i
ni dapat dibeli ditoko atau didapat deri me jalah wa
nita atau majaleh mode,dengan petunjuk-petun juk yang
ada pada pola ini memudahken seseorang dalam pembu-~
atan pakaian,
Pola standard ini biasanya dibuat berdasar -
kan ukuran umum yang telah distandardkan seperti u-
karan S, M, ML, L, LL dengan keterangan sebagai be-

rikut.

S { Small ) ukuren untuk orang dewas2 yang badan-

nya kecil.

- ¥ ( Medium ) ukuran untuk orang dewasa yang badan
nya sedang.

- ML ( liedium Large ) ukuran untuk orarg dewasz yang
badannya sedang tetapi tegap dan agak gemuk.

- L ( Lerge ) ukuran untuk orasrg dewasa yang berba-
den besar.

- IL ( Lerge Large ) ukuran untuk orsng dewasa yang
berbadan besar, gemuk dan tinggi,

Pola standard iri pada urumnya dipaizai pada perusa-

haan-peruszhaan konfeksi{ perusahasn pzkaian jadi.
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Pola standard ini sangzat bhesar - manfaatnya,
kafena mampu memproduksi pakaian dalam Jumlah yang
banyak dalam waktu yang singkat. Disamping industri
pakaian jadi, pola standard juga sering . digunakan
oleh perorangan dalam membuat pakaian secara mudah
dan praktis.

Yemun demikian pola standard ini punya kele-
mzhan antara lain, ulurannya tidak cocok untuk se-
mua orang.

Pada kesempatan ini a2kan dikemukakan bebera-
pa petun juk untuk membuat vola standard men jadi uku
ran yang cocok dengan sipemakai, dengan hanyz meng-
gunakan beberapa ukuren yarg diambil dari ukuran se
benarnya antara lain :

z. Lingkar Badan.

b. Lingkar Pinggang.
¢. Lingkar Panggul.
d. Panjang Nuka.

e. Lebar luka.

f. Panjang Punggung.
g. Lebar Punggung.
h. Panjanz Rok.

Setelah didapatkan ukuran yang - sebenarnya,
kerudian dinilih ukuran standard yang hampir mende-

kati ukuran sebenarnya, kerudian ukuran tersebut ki
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kita pindahkan kedalam tabel sbb :

No

| Ukufan Ukuran Ukuran Selisih

Standard Sebenarnya

Di dalam kolom selisih di tuliskan berapa selisih an
tara uvkuran standard dengan ukuran sebenarnya, seli-
sih ini ada dua kemungkinan plus atau mints ( ditam
bah atau dikurangi ), seandainya uiguran sebenarnya
lebih besar dari ukuran standard maka dalam kolom se
lisih dibuat ditambah ( + ) dan sebaliknya jika uku-
ran sebenarnya lebih kecil dari ukuran standard makas
pada kolom selisih dibuat tanda kurang.

Femudian yang tidak kalah pentingnya dalam e
nyesuzian nola hendaklah selzlu diingat :

2. Untuk ukuran liggkaran dibagi 4. Misalnya untuk
ukuran badan dan rok, karena pola ini biasanya di
buat masing-masing 4 dari lingkar badan atau pola
dibuat % dari bahagian muka dan % dari bahagian
belakang, oleh sebab itu seiisih lingkaran harus
divagi 4 karena jumlah sisi yang ditambah atau di
kurangi ada 4.

b. Untuk ukuran panjang, selisih tidak perlu dibegi

4, sebab panjang pola dibuat dengan ukuran penuh
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éepanjang ukuran yang diambil, misalnya pan jang
punggung, pan jang muka dan panjang rok. Jadi ra
da kol.om selisih dibuat berapa kekurangan atau
kelebihan: ":dari pola dasar dibandingkan dengan
ukuran sebenarnya.
€. Untuk ukuran lebar, selisih ukuran dibagi 2, se-
bab pada pola ukuran lebar dipakai setengahnya ,
misalnya # lebar muka dan % lebar punggung.,
Dengan uraian diatas, maka kita harus selalu
ingéf di dalam menyesuaikan pola standard menjadi u
kuran sebenarnya, apakah selisih ukuran dibagi 4,
dibagi 2 atau dipakai seluruhnya. Dibawzh ini ada
beberapa contoh merobah pola standard men jadi uku-

ran sebenarnya al :

1). Cara Menyesuaikan Lingkar badan, lingkar ping-

gang dan lingksr panzgul.

Jeris GRutan | URukan Selisih
fUkuran : Standard | Sebenarnya
Zingkar Badan 80 92 +3
‘Lingkar Pinggang 66 68 +%
fzingkar Panggul 96 94 -3
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t.a. Pola badan bagian 1.b. Pola badan bagian
muka yang sudah belakang yang su-
di besarkan. dah dibesarkan.

2.a2. Polz rok bagian nu- 2.b. Pola rok bagian be-
ka yang sudah dike- lakang yang sudah
cilkan. dikecilkan.

2). Cara Menyesuaikan Panjang Muka, Pan jang Punggung

dan Panjang Rok.
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! Jenis ! Ukuran !Ukuran ? Selisih
'Ukuran . Standard | Sebenarnya |
1. Panjang muka 30 30 o+ 2
2. Panjang Punggung 27 28 + 1
3. Panjang rok 60 55 -5

mm e ot s W e ewm 4 w4 MR e S A

1. Pola badan bagian 2. Pola badan bagian
muka yang sudah belakang yang su-

dipan jangkan dah dipanjangkan.

3.2, Polarok bagian muka 3,b. Pola rok bagian bela-~
yang sudah di pen- kang yang sudzh dipen
dekkan, dekkan,
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3). Cara Menyesuaikan Lebar Muka den Lebar

2ung-
gung.
cenig Uivran Ulurar 3elisih
Ukurean otandzard Sebenarnyz

1 Lebzr Muka 32 33 +1

2.} Lebar Punggung 37 38 +1
i
i !
1 t
1 1

] -
i !
] ]
N 1
i !
" !
i 1

1. Pola badan bagian 2. Pola badan bagian

muks yang sudeh belzkang ysrg su-

dilebarkan. dah dilebarkan.

E, Bzhan.

Padz uraian diatas telah dibicarakan tentang a
lat-zlat yang diperlukanr dalem peker jaan men jzhit, Da
da uraizn berikut ini akan dibicaraksn menrenzi bzhan
bahan yang diperlukan dalam membuat pakaian antara la
in : |
1. Bahan Tekstil.

Pakaian yang baik ditentukan oleh pemilihan




bshan tekstil yang teliti dan tepat. Fadane—kadzns

kita kecewa o}eh kzrena pemilihan bahan yang sslzh

atau kurang scsuai dengan model yang telzh ditentu

3

|

kan, FKarena tiap model pakaian memerlukan bzhs

o

+
yang berbeda, dengan demikian bahan yeng  dipili
hendaklah disesuaikan dengan model yang akan dibu-
at.

Agar kita dapat memilih der membeli bzghan
Yang sesuai dengan pakaian yvang szksn dibust, 262
beberapa faktor yang perlu diverhatiksn al :
2. Memilih bahan yang sesuai dengan model. .

Ada beberapa petunjuk yang dapat digunsz-

)

kan sebagai pegangan dalam memilih bzhan yer

sesuai dengan model.

1). Bahan yang tinis baik untuk model " pakaian

yang mempunyai lipit-livit kecil, linit jo-

run, lajur yang dikerut ( strook ),

2). Bahan yang lembut den ringen baik untuk ro-

del »zkaian yang dikerut-kerut atau model ek}

kaian yang longgar.

3). Bahan yang agak tebal/tebzal baik untuk men-

tel, mantelpak, jas serta vantzalon,

b. Memilih Bzhan yang sesuai dengan pemakai,

Tiap bzhan mempunyzi sifet permukaan yvang

berbeda~beda. 3ifat permukasn tersebut dapat mem

Milik 1y

PT Pepplg

TAKAAN
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pengaruhi bentuk badan sivemakai. ida bahan yang

Membuat pemakainya kelihatan gemuk, sebaliknya a

da bahen yang membuat pemakainyz kelihaten lang-

ging.

1). Bzhan yang tebal dan kaku membuct pemakainya
kelihatan bertambzh gemuk.

2). Eehan yang permukaznnya kasar, atau yang mex
panyai corak bunga-bungz besar, kotak-kotzk-
besar juga memberikan kesan gemuk bagi pema-
kainya.

3) . Bahan yang permukazmnya mengkilap juge éembg

at pemakainya kelihatan bertzmbeh gemuk.

4). Bahen-bzhan yang lembut, sedang tebalnyz men

buzt pemakainya kelihatan lengsing.

Memilih bahar yerng sesuai denger Kesempestan,
Sebelum membeli bzhan éebaiknya dirercana
kan terlebih dzhulu untuk apa bahan itu dibeli,
apakeh untuk pskaian sekolah, pakaian kerjsz ser-
ta untuk pskaizn pesta. lMasing-masing psleaian i-
ni mererlukan bzhan yeng berbeda-beda, miszlnva:
1). Untuk paskaian sekolsh atau pakaiar kerijz ba-
han dari kapas ztau campurah kapas dzn poli-
yester seperti katun, tetoron dan batik le-

bih sesuai.



2). Untuk pakaian pesta malam, bahan yang sesuai
adalah sutra, brokat dan beludru.

3). Untuk pakaian tidur bahan dari kapas yang a-
rak lembut dengan warna-~warns tenang,

4). Untuk pakaien olah raga, sebailnya  terbuat’
dari bahan yang mengisap kerincgat dan elzg-

tis agar tidak menggangru pergeraken,

2. Benang.

Benang yangs digunakan dalzm peker jzan menjahit adz

beberapa mezcam, hal ini disesuaikan dengen kebutu-

han, Sebagai pedoman dalzm pemakaian benang Jahit

Secarz urmum dapat dipedomani nomor yang ada pada

bunzkus benang tersebut. Seperti yang dikemukakan <]

leh M.E. Wancik ( 1992 : 62 } 2l :

— Benang Mo. 50, artinya panjang benang 50 meter be
ratnya 1 geam. Digunakan untuk ‘men jahit kain yang
umum, tidak tipis, tidak tebal sekali, teta»ni se-
dang.

- Benang Yo. 60, artinya panjeng benang 60 meter be
ratnya 1 grem. Digunakan untuk nen jahit kein yang
sangat tipis.

- Benang I'0. 8, artinya panjang benang 8 meter be-
ratnya 1 gram. Digunaken untuk menjahit bzhean Jjok
terpal, bahan tas atau kulit.

Selain hal diatas yeng juga harus diperhatikan dalam
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peke;jaan menjahit, hendaklah benang yang digunakan

mempunyai serat yang sama dengan bahan, misalnya :

a&. Benang katun, digunakan untuk men j=hit bahan ka-
tun daﬁ Juga bzik untuk men jelujur, benanc katun

tahan cuci dan tzhan luntur.

Gambar 47. Benang Xztun.
b. Benang sutra, berkilau, kuat dan elastis. Disam
ping untuk menjshit juga digunakan untuk nenyu-

lam atau untuk teknik hias lainnya.

Gambar 48, Benang Sutrz,

Cc. Benang karet, karet halus yang dipilin/di balut
dengan benang, hincgge seperti benang yang dida-
lamnya berisi karet. Divzkai dalam pelat sekoci,

yang digunaken untuk membuat kerutan.
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Gambar 49. Benang Zaret.
d. Benang kancing, bizsz juga digunzkan untuk jahi-

tan hias, benang ini kuat dan berkilau.

— &

Gambar 50, Benang Fancing/ benang hizs,

3., Pelapis... )

Pdaﬁsba@mauMMkmﬂamsibamgam%&@
gian tertentu dalam suatu pskaian, miszlnya : pada
krah, menset, belahan, kantong ves, ban _“pinggang,
den lzin-lain sehingga memberikan kesar lebih baik.
Kain pelapis ini banyak macamnya, sehingga dalam pe
makaiannya dapat disesuaikan dengan bzshan pakeian
yang akan dilanisi. Kesalahan dalam pemakaizn kain
pelapis akan memberikar hasil yang sangat mengecewza

kan misalnya : pelapis yang tipis den lembut diguna
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kan untuk melapisi ban pinggang rok / celana.

Untuk memperkecil kesalahan tersebut berikut ini ada

beberapa petunjuk pemilihan dan pemakaian kain pela-

pis a1 :

de.

Trubenais adalah kain pela=is yang tebzl dar kaku
baik digunckan untuk melapisi kerzsh keme jz, ban
pinggang rok/celana, Trubenais ini ada yang dila-
pisi plastik dan ada yang tidak. Yang ¢ dilapisi
plastik lebih efisien dalam pemzkaiannva, karena
pemasangannya hanya dengan disterikakan pada ba-
hagian yang hendak dilapisi, sedangkan pelavis bi
asa pemakaiannya dengan jalan di jehitkan pada ba-
hagian yeng hendak dilapisi.
Fisilint, pelapis yang sedang meksudnya tidak ter
lalu tebal dan tidak terlalu tipis. TFisilint ini
baik digunakesn untuk nelanis krah pakaian wanita,
karena iz mempunyai sifat lembut/lunzk. Pelapis
iri pada umumnya dilapisi dengan lem sehinggza da-
lam pemakaiannya lebih praktis dan efisien.
Bulu Fudz, adalzh kain pelanis yang bissa diguna-
kan untuk melapisz bahagiar dadz jas atau mantel.
, Delapis yang sangat cocok untuk me-
lzpisi bazhagian dada dan punggung vakaian  resmi
bagi priya seperti semijas, walaujun harga pela-
pis ini lebih mehzl nemun sangat memberikan Ke-

san/hesil yeng sangat tinggi.



4,

61

Zipber.

Zipper lazimnya dikenal dengan ritsluiting diguna -
kan untuk membuat bukzan pada pakaian agar pakaian
tersebut mudah dipasang atau dibuka. Zipper ini ada
bermacam-macam ukuran, juga warnanya dapat disesu-

aikan dengan warna bahan pakaian.

Gambar 51. Zipper.

Kancing.

Kencing dapat berfunggi sebagai hiasan, disamping

digunakan untuk menutup belahan pakaian jika tidak

menggunakan zipper. Kancing ada beberapa macam al:

a. Kancing Jepret, kancing ini terdiri dari dua ba--
gian, 8atu bagian memakai tombol dan yang satu
lagi berlobang tetapi tidak tembus, biasa dipa
sangkan pada ujung pemasangan zipper atau bela-
han lainnya.

b. Kancing Bermata, yang sering digunakan untuk pa
kaian laki-laki. Kancing ipi ada yang berlobang
dua dan ada yang berlobang empat.

¢. Kancing Berkaki, biasanya digunakan untuk pakai
an wanita, baik sebagai hiasan maupun untuk me-

nutup belahan pada pakaian.



Fancing ini banyak macamnya ada yang terbuat dari
plastik dan ada yang dari logam, warna dan model

rnya juga bermacam-macam,

Gambar 52, Fancing Jepret.

Gambar 53, Xancing Termatsa.

Hak.

Eak ade dua macam, yakni hak yang besar darn yang
kecil. Vasing-masingnys mempunyzi dus bagier vang
berfungsi sebagai penyangkut dan penahan sanclmt-
an. Tak besar digunzken untuk bsr pincgens atzu
ban celara. Hak kecil digunakaﬁ urtuk penzhan be-

lzhsn yang dipasangkan pada akhir pemassngen zZip=-

ners.

= Y

Gambar 54, Fak BResar.

4H)

Gambar 55. Hak ¥Fecil.
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BAB.TIII
MEMBUAT POLA PAEKATAN WANITA
Pada.uraian diztas telah dibicarakan pentingnya
suatu pole pakaian baik untuk piiya maupun wanita, Pa-
d2 uraian berikut zkan dipaparken mengenai vola pakai-
an untuk warita, baik pola daser, pola merurut model

serta begaimana meletskkanr nolzs diatas bzhan.

Pola Dasar.

Pada kesempataen ini penulis akan membuat pola

. pakzien dengan menggunakan pola konstruksi karena pola

konstruksi dapat digambzr untuk semuz bentuk badan de-

ngan berbagai perbandingsn. Seperti yang dikemukakan o

leh Porrie Mwliawan ( 1985 : 7 ). Eebaikan dari pola

konstruksi adzlah sebegzi berikut :

T+ Zentulr p0l~ lebih sesusi denrfan bentuk badon gseseo-
rang.

2, Besar kecilnya lipit kup lebih sesuai dengan besar

k

ecilnrys bentuk bush dads seseorang,

Sedengkan kelemzharn nolz konstruksi adalzh

1. MNembutuhkan kecermatizn yarng lebiﬂ tingzi dzlam meng
gamber polea kerena selalu menzrunakan . perhitungan
secara matematika.

2. Membutuakan wzktu yang lebih lama.

3. Earus mengetzhui kelemahan dari konstruksi yang di-

63
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pilih,
Pola konstruksi banyak macamnya, antzrz satu dan
lainnya digambar menurut sistim masing~masing penulis ,
pada kesempatan ini perulis mencgambar nols menurut sis

%

tém J,E.J.Meymeke yang telah disermpurneskzsn, karena sis-

tem nola Meynelke iri mempunyai kelemahan yaitu garis ba
hu lari kebelzk-ng, hal ini dapat diztasi dencen menanm-
bahkan ukurar kontrol seningga kelemahan pol:o dapzt di
agasi.

Pola dasar dibuat deri ukuran-ukuran yeng . kita
dapatkan pada keterangan di atas, selanjutnya zkan kita
gambar pola dengan memperhatikan bentuk tertentu seper-
ti garis leher, garis lubang lengan, juga perhitungan
pecahan deri ukuren yang ada harus dikuasai.

Farene pola merupakan dassr dzri vembuatan berz-~
neka regenm nzksian, Seperti yare dikemulkakan oleh Farti
ni Rusli dar Sukandini P ( 1984 : 1.) Pola yang baik be
rarti cocok dengan ukuran sipemakai, tentu saja akan me
nambah baiknyz nenampilan nakaian tersebut, oleh karenz
itu didalam perbuatan suatu pola pzkaian yeng . sangat
penting adala® ukuran, -

2, Pola Dasar Radan,

Ukuran :

1). Lingksr Badan : 88 cm,



65

2). Lingkar Leher : 36 cm.
3). Lingkar Pinggang : 66 cm.,
4). Panjang Punggung : 35 cm,
5). Lebar Punggung : 34 cm,
6). Panjang Muka : 30 cm.
7). Lebar Muka : 32 cm.
8). Panjang Sisi : 17 cm.
9). Tinggi Dada : 15 cm.
10), Panjang Bahu : 12 cm.
11). Lebar Bada : 17 cm.

12). Ukuran Uji

41 dan 38 tm.

Pola Radan Depan Pola Badan Belakang

Skala 1:4.

o B3, C
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2.1. Keterangan Pola Badan Depan.

1. A - B = Lebar Leher = 1/6 Lingkar Leher+cm.
2. A = C = Dalam Leher = 1/6 Ling. Leher + 2%cm.
3. C = D = Panjang Muka,

4, A-~E=D - F = % Lingkar Badan + 1 cm.

5 F - G = Panjang Sisi.

6. D = H = Ukuran Uji. Hubungkan H dengan B.

7. B - B'= % Banjang Bahu - 1 cm.

8. H - H'= % Panjang Bahu + 1 cm.

9, D - I = 1/10 Lingkar Pinggang, tarik garis

I ke B'.

10. I - J = Tinggi Dada.
11, J = J'= 4 cm,
12. I - K = 3 cm, hubungkan K dengan J.
13, D - F!'= % Lingkar Pinggang + 1 + 3 cm, hu -

bungkan F' dengan G.
14, C = C'= 5 cm.
15. C'- L - % - N = # Lebar Muka,
16. H - N - G

Lingkar Kerung Lengan Depan.

a.2. Keterangan Pola Badan Belakang.

1. A - B = Panjang Punggung.

2. B - C = Dalam Leher = 1, atau 1% cm,

%2, C = D = Lebar Leher = 1/6 Lingkar Leher.

4, A-F =C -E = % Lingkar Badan - 1 cm.

5. F -~ G = Panjang Sisi, buat garis mendatar sam

3



6.E~H =
7.D -1 =
8.4-1-=
9. D - D'=
10, A - K =
11. K - K'=
12, B - B'=
13, B'~ B%=
14, I - Bé=
15. A = F'=

67

pai garis pan jang punggung, beri na-
ma titik J.

¢+ E - G dikuran 1 cm, hubungkan ti-
tik H dengan D.

Pan jang Bahu,

Ukuran Uji.

= D'-:-T = 4 Panjang Bahu.

1/10 Lingkar Pinggang - 1 cm.

3 em, hubungkan K' salpai garis da-
tar J - J'.

9 cm,

J - J* = 3 Lebar Punggung.
G = Lingkar EKerung Lengan Belakang.
%+ Lingkar Pinggang - 1 + 3 ¢m, hu~
bungkan F' dengan G.

'b. .PblalPasgar Lengen,

Ukuran : 1).
2).
3).
4).

Pola Léggan.

Lingkar Tubang Lengan ¢ 40 cm.
Tinggi: Puncgk.Jehgan 1 : 12 cm,
Pan jang Lengan : 22 cm.

Lingkar U jung Lengan : 30 cm.
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b.1. Keterangan Pola Lengan,

1.

3
4.
5.
6.

~
[

Tarik garis mendatar, ambil satu titik dite-

ngah-tengah yaitu titik A.

Dari titik A buat garis vertikal sepan jang

Ttinggi puncak lengan, beri tanda dengan B.

B-C=3B-D =% Lingkar Lubang Lengan,
B

E

B

E
F
c

Pan jang Lengan.

E - G = $ Lingkar Ujung Lengan.

éibagi tiga, 1/3 pertama dari B naik-

kan 1% cm, 1/3 pertama dari C turun

kan %+ cm.

dibagi empat, % pertama dari B naik -

kan 2 cm, 2/4 dari B naikkan 1 cm.

8, Hubungkan C = B -D - G -~ E = F - C seperti

gambar.

c. Pola Dasar Rok.

Ukuran

1). Lingkar Pinggang

66 cm,.

MILIKUPT pepp,,

STAKAAN



2). Tinggi Panggul : 18 cm.

3). Lingkar Panggul : 92 cm.

4), Panjang Rok : 55 cm,
Pola Rok Depan Pola Rok Belakang

c.1. Keterangan Rok Depan.

1¢A-B=2cmo

!

2. B=C Tingegi Panggul.
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5. B = D = Panjang Rok.

4. A -~ E = { Lingkar Pinggang + 1 cm.
5. C - F = % Lingkar Panggul + 1 cm.
6. D -G =C - P,

T« G - H =95 cm.

8. H-1I=2 cn, hubungkan D dengan I.

9. Hubungkan B dengzn E, F dan I.

¢.2. Keterangan Rok Belzkang,

1. A=-B = 2 cn,

2. B - C = Tinggi Panggul,

3. B - D = Panjang rok.

4. A - B = % Lingkar pinggang - 1 cm + 3 cm.
5. C - F = £ Lingkar Panggul - 1 cm.
6.D~-G=C - F,

7. G ~H =15 cm,

8. H - I =2 cm, hubungkan D dengan I.

9. B - J = 1/10 Lingkar pinggang - 1 cm.
10. J - X « 3 cm.

M. J-L =KE-L=12cn ( panjang kup ).

12. Hubungkan B - J - K -E - F - I, seperti gam-
bar diatas.
B. Ferobah lodel.
Merobzh model berarti membuat polz sesuai model
dengan menggunakan pola dasar dengan carz sebagai beri

kut
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B.1. Pola Badan.

(E5 |
-

iT

11

———
e Bt a— r= v

Pola Bahagian Muka Pola Bahagian Bela-
Sebelah Kiri. kang.

B.1.1. Keterangan Pola Bahagian Muka Sebelah Kiri.

- Ciplak pola dasar bahagian muka, beri tanda de
ngan garis =——==-—-- , dan pindahkan kode pola
dasar.

- H naik 1 cm.

- E-E' - 12 cm.

MILIK UPT pg
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<« G turun 2 ¢m dan keluar 2 cm,

- F' keluar 2 cm.

_ F' - ¥ = 15 cm.

- Dt = D2 = 22 cm.

2

-D-E = 6 cm, hubungkan E dengan D, dan B - E

seperti garis pola pada gambar.

B.1.2. Pola 3ahagian Fuka
Sebelah Eznzn.
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B.1.2. Keterangan Pola Bahagian Muka Sebelah Kanan.

- Ciplak pola dasar bahagian muka, beri tanda
da dengan garis —--~—=~=- » dan pindahkan kode
de pola dasar.

H naik 1 cm,

- G turun 2 cm dan keluar 2 cm.
2

- F'- F 15 cm.

- D'- D% = 22 cm.
-D~-E=6cm, D' -~ D’ = 3 cm.

-E-E'=12Cm.

B.1.3. Keterangan Bolz Bahagian Belakang.

Ciplak pola dasar hahagian belakang, beri
tanda dengan garis --=--- s, dan pindahkan
kode pola dasar.

I naik 1 cm,

G turun 2 c¢m dan keluar 2 cm.

- P! keluer 2 cm.

- P! = F° = A - A' = 15 cm.

F2 keluar 2 cm.

Keterangan Pola Lengan.

- Garis A - B, A - C, dan A - D digunting, tetapi
tidak putus.

A maikkan 4 c¢m, hubungkan garis puncak lengan.

1

Teruskan garis E sampai panjang lengan.

-D~-D'=C ~C' = 2 cm, bentuk lingkar kerung le

ngan seperti gambar dibawah ini,
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- E' - E2 = B! - E3 = beser ujung lengan.

2

- Hubungkan C# dengan E“ dan D' dengan E3 dengan

garis lurus, pada pertengahan garis agak dileng

kungkan ( lihat gambar ).

B.2. Pola Lengan.

= - = —m - = e o mr Em mem A e o - = e
il

MitLik UpT PERPUSTAK;;,.‘..
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B.3. Pola Rok.
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Pola Bahagian Muka Pola Bahagian Belakang

B.3.1. Eeterangan Pola Bahagian Muka.

- Ciplak pola dasar rok bahagian muka, beri ko
de yang sama.

-G ~G' =1 cm, buat garis pola yang baru.

B.3.2. Keterangan Pola Bahagian Belakang.
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- Ciplak pola dasar rok bahagian belakang, beri

kode yang sama,

-G -G' =1 cm, buat garis pola yang baru.

C. Membuat Rancangan Bahan dan Harga.

1. Tujuan Merancang Bahan dan Harga.

a. Untuk mengetahui banyak bahan yang dibutuhkan, ju

b.

C.

ga untuk menghindari kekurangan atau . keliébihan
bahan.

Sebagai pedoman waktu menggunting agar tidak ter:
Jjadi kesalghan.

Untuk mengetahui Jjumlah biaya yang diperlukan,

2. Carz HMembuat Rancangan Bahan dan Harga.

.

b.

C.

Buatlah semua bahagian pola yang telah dirobah me
nurut model dalam ukutan skala tertentu.

Setiap pola hendaklah disertai dengan arah benang.
Sediakan kertas yang lebarnya sama dengan lebar
kain yang akan digunakan dalam membuat pakaian ter
sebut, misalnya bidang kain 90 cm, 115 cm atau bi
&ang kain 1%0 cm,

Kertas pengkanti kain tersebut dilipat dua menurut
arah panjang kain, lalu tempelkan pola-pola kecil
di atas kertas pengganti kain tadi sesuai dengan
arah benang.

Lebihkan setiap polz dengan memberi tanda  untuk

kampuh.
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f. Jika semua pola telah diletakkan dan juga  telah
diberi tanda, ukurlah berapa banyak kain yang ter
pakai.

g. Hitunglah berapa banyak uang yang diperlukan un-

tuk membeli bzhan dan perlengkapan lainnyz dalam

pembuatan pakaian tersebut,

'
'
.
. o
5 .
: .
. .
. . 1
t .. g
R X A
ee e aardadlie Sl
BTN S
'
P
. :
.
.

| .
—

18

L T e Y

-




Keteféngan Polza :

1. Pola baden bzhagian depan sebelah kiri : 1 1lbr.

2. Pola badan bahagian depan sebelzh kanan : 1 lbr.

3. Polz bédan bahagian depan htas : 1 lbr.

4, Polza badan bahagisn belakang : 1 1lbr.

5. Pola lengan : 2 lbr.

5. Rok bahzgian depan : 1 1lbr.

7. Rok bahagisn belakang : 2 1lbr.

8. Lapisan leher badan bahagian depan sebelsh kiri:-
1 1br.

9, Lapisan leher badaﬁ bzharian depan sebelzsh kanan

1 1br.

m
-
o
o
H
L

10. TLaniszn leher badan bzshagian belal

r
Lt

11. Ban pinggang rok : 1 lbr,

_______

2. Tenangz jzhit 1 gulung = Eo. 250, .
Z. Rigleting 1 bueah = Ro. 150,.
4, FTancing hias 1 buah = Rn. 400,.
5. Yancing jepret 3 pasang = Rp. 100, .
6. ?elapié pincgang rok 4 cm = Rp. 102, .
7. Rartalzn bzhu 1 pasang = RoD. 500, .

Jumlah —_-'-Rp. 14‘. OOO,.



BAB, IV,

TERRIE MENJAHIT

Menjahit berarti menyatukan -~ bahagian-bahagian
vakaian yang telah digunting menurut pola vang .digam-
bar sesuai dengan model, dalam peker jasn men jzhit ini
hendakleh selalu diperhatikan teknik jehit yang hendzak
digunakan. Pemakaizn teknik.jahit diterntukan cleh mo-
del, pada bab terdahulu telah ditentukan model, telzh
digambar pola sesuzi dengan model serta telsh di susun
pola diatzs bahan,

Setelah serua pola diletzakkan diztzs bahan de-
ngan cara yang benar, mulailsh menggunting, Gunting
terlebih dahulu bahagian pola yanz bes=zr dan ikuti de-
ngan pola yang kecil. ¥Yetika mengsunting kain | jangan’
diangkat agar hssil guntingen menjadi ratz. Setelzh
menggunting berilah tandz pasdz bahan tepat dibstas -o-
la dengan menggunzkan rader atau kanur jahit, mulailah .
men jekit dengan urutan sbb:

1. Jahit kupnat.bddan bzhegiszn belakang.

2. Satukan geris behu muks dan belzkang.

N

. Satukan sisi rmuliz dan belakang.
4. Jahit eduz sisi lengan

5. Pasangkan lengan,
6

Jahit kupnat rok bazhagian muka dan belakang.

-1

. Pasangkan risleting rok.
79
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8. Satukan sisi rok.

9. Jahitkan pinggang rok yang telah diberi pelapis,
Dari urutan menjahit diatas, ada beberanz ba-

hagian tertentu membutuhkan teknik Jahit khusus, agar

hasil yang didapatkan lebih baik den lebih rermuzskan al:

£. Teknik Pemasangan Lencan,
4tda bermacam-mzcam lengan dizntersnvas ialal le-~
ngan licin, lernzan noff, lengar lonceng, lergan se%ali
dan banyak lagi yang lainnya, setizp lengen ini perrele
saiannya berbeda-beda. Sesuszi dercar model maka telknik
vemasangan lengan pada kesemnetan iri adalah teknik oe-
masargan lengan koo,

1. Satukan sisi lengsan.

2. Stik lingkar kerung lengan sebanyak duz keli, perta-
ma 1 mm diatas tanda vola, keduz 1 mm dibawah tarda

pola <engan menggunaksn stik jarang.

HY
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sehirgga limgkar kerung
rzkar kerung lengan le-

nger. zemhertemukan Uuic k

-

B. Teknik Penyelessian Leher,

* . - -

Garis leher pada nakaian ini diselesailiarn de-

ngan lapisan menurut bertuk, dzlam venyvelesaiarn ben-

-
G2

)

se-

tuk leher ini, setelah diguntirs den diber

i tar
itan penguat ~ de~

,nl
by

beiknya sexelilin- leher diberi
rgexr setik mesir, maksudnya untuk menjage agar bentuk

leher tidal: bnrubﬂu darr tetan mais bentuk semula,

'd
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Langkéh-langkahnya sbbt :

1. Buat lzpisan menurut bertuk leher selebar 3-5 cnm di
tambah kampuh.

2., Setelah garis bahu disatukarn, hadaplkan bahagian ba-
ik lapiszn dengan bahagiar baik pakaizn, semat .de-
ngar jarum pentil, kemudian Jehit menurut tanda.

3. Rataken kampuhnya selebar % cm, kemudizr digunting-
gunting sampail mendekati setikan, supzyza kampuhnyz
rata.

4, Di belik, sekeliling kampuh dijahit dekat sambungan

- nya, pinggiranrya diobras lalu di sum dengan tusuk

flanel.

C. Menutup Belahan.

Belahan vahg-terdapat pads pakaian dapat ber-
furgsi sebagai hiaszn den juga berfungsi untuk memudsh
kan memakzi daz mermbuka nzkaian tersebut, Temun demi-
kisann belzher ini harus diseleszsiksn dengan teknik yang
berbeda-bedz sesuai dengan Jenis serta letzk dari be-
lahan tersebut,

Untuk model diatas zda beberana teknik penyele-
saian belahan yargz herndak dilakukan al :

1. Penasangan Risleting.
Tangkah-langkahnya sbb :
a. Jahit semua kupnad deri bzhagian buruk bahar sesu

ai dengan tanda yang dimulai dari bahagian tanda-

MILIK ypT PERPUSTAK £ AN
IXIP banarin
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terbesar, makin kebawah makin kecil, Kuprat de-
Par diarshkan ketengah muka, sedergkan kupnzt be

lzkang diarzhkan ketengsh belzkang.

(‘\:—-——-—-——-‘l .

b. Satukan rok bzhagien belakang sampai batas vpan-
Jang risleting, pasangkar risletifiz 2 mm sebelzah

kiri dan 1 cm sebelah kan=n,

c. Zubungkan sisi muka dengar sisi belzkang.

d, Kain pelapis dipotong tanpa kempuh, di, Jahitken

s}
o
o
1M
o

ahagian buruk ban pirgzeng.

L 1

Aﬂ
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e. Pasangkan ban pinggang pada bahzgian bailk  rok

Menghadap bahagizn baik ban pinggang.

LT

f. Lipat dua ban pinggang, bagian baik berhadapan
dengan bahagisn baik, setik kedua ujung ban ping

o—<

gang lalu dibalik dan 4ijahit dari bzhagian baik

g. Pada njung ban pinggang pasangkan kancing penga-

it / hak.

h., Easil.

MILIK Up7 PEQPUSMKMN
K1y oy DA
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2. Fembuat Lubang Fancirg.

Lubang kancing adas dua macam, yaitu lubang
kencing biasa daen lubang kancing dengan ksin serong
( passepoile ), untuk model diatas hanya diperlukan
satu buah lubang kancirg, yane skzan dibuat 2dalah
lubarg kzncing biase, dengan urutar shb :

g. Jelujur garis tergah muks,

b. Tentukaern <tempzt lubang kancing,

¢c. Tentuken parjzng lubars kancing ( sesuaikan de-

o

ngan garis tengah kancing ).

o
Nw)

ari tengah muka diuvkur kearazh dalam selebar kap
cinz ditambzh 2 mm ke depan untuk kelongkaran,

e. Falau sudah ditertukzn, Jjelujurleh sekeliling,ke
mudian di tengsh-tengsh digurting kelkanan d-or e

kiri sepanjang yanrc ditentukan,

f. I"ulailah membuat tusuk lubang kancing, pada u-
jung dituat membulat. Pada akhir sudut dibuat

trens, atzu bentangen benang beberapa kali, dise
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lesaikan dengzn tusuk feston yang mengarah ke-
lubang, Gunarya untuk penguat supaya lubang ti-
dek cepat robek. Untuk lubang kancing . bérdiri

trens dibuat dvua buah yaitu diztas dan dibawzh.

Pada uraisn terdahulu telah dibicarakan bah
wa kancing ada beberana macam, lModel diatas membu-
tuhkan kancing hias ( kancing berkaki ) dan  kan~
cing jepvret. Yang perlu diingat dan dinerhatikan
dalam vpemasangan kancirg berkski adalah sbb :

a. Tentukan tempet karncing dengan memberi tanda.

b, Pasencgken kancing vadz tande dengar menggunakan

E T
benang varg kuat dar dililitkan beberapa keoli-
supaye kancirg tidek mudah gugur.

¢c. enjehit/menesangkan kancing Jargen terlalu lu-
zt, karenz cdapat memberikan keszn tidzk rata pa

da pzkaisn tersebut.
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